ABSTRAK
Prakaryawati, Eka.2009. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Dasar Teknik Bangunan Kompetensi Ilmu Statika dan Tegangan pada kelas X Teknik gambar bangunan SMK Negeri 1 Adiwerna Tahun Pelajaran 2008/2009.
Guru sebagai komponen pengajaran harus dapat memilih penggunaan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar. Pemilihan penggunaan metode yang tepat akan memperbesar minat belajar, meningkatkan motivasi belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang signifikan antara yang diajar dengan metode penggunaan alat peraga dengan tidak menggunakan alat peraga pada kompetensi Ilmu Statika dan Tegangan pada siswa kelas X TGB semester II SMK Negeri 1 Adiwerna tahun pelajaran 2008/2009.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 1 Adiwerna tahun pelajaran 2008/2009. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling yaitu diambil 2 kelas secara acak. Terpilih kelas X TGB 1 sebagai kelas eksperimen yang mendapat perlakuan pengajaran pada materi muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan statika bangunan  dengan penggunaan alat peraga dan kelas X TGB 2 sebagai kelas kontrol yang mendapat perlakuan pengajaran pada materi muatan/beban sebagai gaya pada perhitungan statika bangunan dengan tidak menggunakan alat peraga. Kelas X TGB 3 sebagai kelas uji coba instrumen penelitian. Masing-masing kelompok diberi perlakuan sebanyak tiga kali pertemuan yaitu pertemuan pertama untuk tahap pre tes, pertemuan kedua untuk pengajaran dan peretemuan ketiga untuk post tes. Pengambilan data dilakukan dengan metode tes dengan bentuk pilihan ganda yang terdiri dari empat pilihan jawaban. 
Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan  uji-t. dari analisis diperoleh thitung 2,172 dan ttabel 2,00 dengan α = 5% dan dk = 58, karena thitung > ttabel maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata diperoleh rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen = 89,21 dan rata-rata prestasi belajar kelas kontrol = 84,33. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen yang mendapat pengajaran dengan penggunaan alat peraga lebih baik daripada rata-rata prestasi belajar kelas kontrol yang mendapat pengajaran tidak menggunakan alat peraga, yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Saran yang dapat disimpulkan yaitu bagi guru mata pelajaran PDTB dan sekolah untuk menggunakan alat peraga pada proses belajar mengajar agar dapat merangsang siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat pelajaran lebih lama.
Kata kunci : Prestasi belajar, penggunaan alat peraga, Ilmu Statika dan Tegangan, SMK.



















































































































































































































































